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ABSTRAK 

TITIS ANGGITA WAZNI. Penilaian Dampak Sosio-Ekologis Dalam Rangka 

Mitigasi Konflik Manusia-Gajah Sumatera di Bentang Alam Bukit Tigapuluh. 

Dibimbing oleh SAMBAS BASUNI. 

 

Konflik manusia-gajah sumatera (KMG) merupakan interaksi negatif yang 

berdampak secara sosial dan ekologis. Di Bentang Alam Bukit Tigapuluh (BABT) 

Provinsi Jambi, KMG terjadi karena pergerakan gajah untuk mencari pakan 

alternatif di Area Penggunaan Lain (APL) akibat terjadinya perambahan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan stakeholder dalam 

upaya mitigasi KMG serta mengidentifikasi dampak sosial dan ekologi dari KMG. 

Pendekatan dan metode penelitian menggunakan wawancara. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya lima stakeholder yang berperan kunci (Key Player) dan dua 

stakeholder lainnya berperan sebagai Subjek. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

terdapat tingkat penerimaan, toleransi, dan kesadaran masyarakat yang cukup tinggi 

dalam menghadapi kondisi KMG, walaupun mereka menghadapi tekanan 

psikologis dan gangguan pada aktivitas sosial-ekonominya. Hal ini mencerminkan 

bahwa meskipun konflik menimbulkan kerugian, masyarakat tetap berupaya 

beradaptasi dengan situasi KMG sehingga perlu didukung oleh intervensi kebijakan 

mitigasi KMG secara tepat serta peran aktif berbagai stakeholder.   

 
Kata kunci: bukit tigapuluh, dampak sosial ekologis, gajah sumatera, stakeholder.  

 

ABSTRACT 

TITIS ANGGITA WAZNI. Assessment of Socio-Ecological Impacts for Mitigating 

Human-Elephant Conflict in the Bukit Tigapuluh Landscape. Supervised by 

SAMBAS BASUNI. 

The Sumatran human-elephant conflict (HEC) is a negative interaction that 

has both social and ecological impacts. In the Bukit Tigapuluh Landscape (BABT) 

of Jambi Province, HEC occurs as elephants move into Other Land Use Areas 

(APL) in search of alternative food sources due to habitat encroachment. This study 

aims to identify and classify stakeholders involved in HEC mitigation efforts, as 

well as to examine the social and ecological impacts of the conflict. The research 

approach and method used were interviews. The results show that there are five 

stakeholders acting as key players and two others serving as subjects. The study 

also found that local communities exhibit relatively high levels of acceptance, 

tolerance, and awareness in dealing with HEC, despite experiencing psychological 

stress and disruptions to their socio-economic activities. This indicates that 

although the conflict causes losses, communities continue to adapt to HEC 

situations, highlighting the need for appropriate mitigation policy interventions and 

active participation from various stakeholders. 

Keywords: bukit tigapuluh, social ecological impact, sumatran elephant, 

stakeholder 
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